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No. Responden:…………………………(diisi oleh peneliti) 

Petunjuk Pengisian: 

Isi kolom yang tersedia sesuai dengan identitas Bapak/Sdr 

1 Nama  

2 Umur ……………..Tahun 

3 Masa Kerja ……..Tahun/……….Bulan 

4 Unit Kerja  

B. PENGETAHUAN 

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengetahuan Bapak/Sdr 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah anda mengetahui apa itu K3?   

2 
Apakah penerapan Manajemen K3 dapat mencegah dan 

mengurangi kecelakaan kerja? 
  

3 
Apakah anda mengetahui standar opeasi prosedur kerja 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan? 
  

4 
Apakah anda mengetahui prosedur menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) secara benar 
  

5 
Apakah anda mengetahui bahaya apa saja yang ada di 

lingkungan kerja? 
  

6 
Apakah anda mengetahui potensi bahaya dari setiap alat, 

bahan, dan mesin yang digunakan pada saat bekerja? 
  

7 
Apakah anda mengetahui poster-poster K3 dan rambu-

rambu K3 (Safety Sign) di lingkungan kerja? 
  

8 
Bercandaa atau tidak berhati-hati dalam bekerja 

merupakan perilaku tidak aman dalam bekerja? 
  

9 

Cara kerja dan posisi kerja yang tidak benar dapat 

menyebabkan keluhan berupa gangguan nyeri otot dan 

kelelahan fisik 

  

10 Apakah kebisingan, panas, pencahayaan, debu, dan getaran   

Lampiran 1. Kuesioner 



 

 
 

dapat mempengaruhi pekerja saat bekerja? 

C. Sikap  

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengetahuan Bapak/Sdr 

SS    : Sangat Setuju 

S      : Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Safety talk (Pertemuan yang dilakukan antara 

supervisor K3 dengan pekerja) rutin untuk dilakukan 
    

2 
Apakah anda setuju jika pengawas K3 menegur anda 

apabila tidak menggunakan APD saat bekerja? 
    

3 
Saya merasa merasa tidak nyaman menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) 
    

4 
Jika melakukan pekerjaan pada ketinggian dalam 

waktu singkat, maka APD tetap digunakan 
    

5 
Apakah anda setuju jika APD disediakan sendiri oleh 

pekerja? 
    

6 

Apakah anda setuju apabila pekerja yang tidak 

menggunakan APD saat bekerja tidak diberikan 

sanksi? 

    

7 
Bercanda dan menggunakan gawai (Handphone) 

diperbolehkan pada saat bekerja 
    

8 
Apakah anda setuju untuk menyembunyikan apabila 

terjadi kecelakaan kerja? 
    

9 
Saya akan menegur pekerja lain apabila melakukan 

perilaku tidak aman pada saat bekerja 
    

D. Pengawasan K3 

Petunjuk Pengisian: 



 

 
 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengetahuan Bapak/Sdr 

SS    : Sangat Setuju 

S      : Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya selalu diawasi oleh pengawas K3     

2 Pengawas mengganggu konsentrasi saya saat bekerja     

3 
Pengawas tidak mempengaruhi perilaku saya menjadi 

lebih baik saat bekerja 
    

4 
Sebelum bekerja saya selalu diingatkan untuk bekerja 

sesuai dengan standar prosedur kerja 
    

5 
Pihak pengawas selalu memeriksa kelengkapan APD 

sebelum saya melakukan pekerjaan 
    

6 
Pengawas menegur saya apabila tidak mengenakan 

APD dan melakukan perilaku tidak aman saat bekerja 
    

7 
Pengawasan dilakukan secara ketat dan teratur oleh 

pengawas 
    

8 
Menurut saya, pengawasan dari pihak pengawas 

(supervisor) sudah sangat baik 
    

D. Perilaku Tidak Aman (Unsafe Action) 

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia 

No Pernyataan Ya  Tidak 

1 
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang tidak tepat 

dan tidak sesuai standar 
  

2 
Bekerja dengan terburu-buru karena ingin segera 

menyelesaikan target pekerjaan 
  

3 
Bercanda/berbincang dengan pekerja lain saat melakukan 

pekerjaan 
  



 

 
 

 

  

4 
Bertindak gegabah, ceroboh, mudah gugup dan tidak hati 

hati dalam bekerja 
  

5 
Bekerja dengan menggunakan perlatan kerja yang 

rusak/bermasalah 
  

6 Berada di lokasi yang terlarang/berbahaya   

7 Meletakkan peralatan kerja di sembarang tempat   

8 
Melakukan pekerjaan di luar kemampuan, keahlian dan 

pengalaman 
  

9 Bekerja secara sembrono karena tidak diawasi   

10 
Tetap melakukan pekerjaan meskipun dalam keadaan 

kurang sehat 
  

11 Bekerja dengan posisi yang tidak ergonomis   

12 Mengangkut beban/material yang berlebihan   

13 
Tidak mengikuti prosedur kerja yang ditetapkan oleh 

perusahaan 
  



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 

Kriteria Pengisian 

KETERANGAN KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI 

(APD) 

1 2 3 4 5 

Safety Helmet 

Safety Googles 

pada pekerjaan 

pemotongan 

besi 

Safety Shoes 

Body Harness 

pada pekerjaan 

di atas 

ketinggian 

Sarung 

Tangan 

 

1 Patuh 

2 Tidak Patuh 

 

No Nama Kegiatan 

Kepatuhan Penggunaan 

APD Ket 

1 2 3 4 5 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

Lampiran 2. Lembar Observasi 



 

 
 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         



 

 
 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         



 

 
 

 

Umur 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 31 36.0 36.0 36.0 

Tua 55 64.0 64.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Kategori Masa kerja 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 47 54.7 54.7 54.7 

Lama 39 45.3 45.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Kategori Pengetahuan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 14 16.3 16.3 16.3 

Baik 72 83.7 83.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Kategori SIkap 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 37 43.0 43.0 43.0 

Baik 49 57.0 57.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 
 

 

Lampiran 3. Output SPSS 



 

 
 

 

 

 

Kategori Pengawasan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 31 36.0 36.0 36.0 

Baik 55 64.0 64.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Kategori APD 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Patuh 
58 67.4 67.4 67.4 

Patuh 28 32.6 32.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Kategori Unsafe Action 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 25 29.1 29.1 29.1 

Tinggi 61 70.9 70.9 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 
Kategori Masa kerja * Kategori Unsafe ACtion 

Crosstab 

 

Kategori Unsafe ACtion 

Total Rendah Tinggi 

Kategori Masa kerja Baru 10 37 47 

Lama 15 24 39 

Total 25 61 86 

 

 



 

 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.053a 1 .081   

Continuity Correctionb 2.276 1 .131   

Likelihood Ratio 3.053 1 .081   

Fisher's Exact Test    .098 .066 

Linear-by-Linear 

Association 
3.017 1 .082   

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 11.34. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 
Kategori Pengetahuan * Kategori Unsafe ACtion 

Crosstab 

 

Kategori Unsafe ACtion 

Total Rendah Tinggi 

Kategori Pengetahuan Kurang 0 14 14 

Baik 25 47 72 

Total 25 61 86 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.853a 1 .009   

Continuity Correctionb 5.273 1 .022   

Likelihood Ratio 10.695 1 .001   

Fisher's Exact Test    .008 .005 

Linear-by-Linear 

Association 
6.774 1 .009   

N of Valid Cases 86     



 

 
 

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 4.07. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
Kategori SIkap * Kategori Unsafe ACtion 

Crosstab 

 

Kategori Unsafe ACtion 

Total Rendah Tinggi 

Kategori SIkap Kurang 2 35 37 

Baik 23 26 49 

Total 25 61 86 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 17.637a 1 .000   

Continuity Correctionb 

15.680 1 .000   

Likelihood Ratio 20.372 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
17.432 1 .000   

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 10.76. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 
 



 

 
 

Kategori Pengawasan * Kategori Unsafe ACtion 

 

Crosstab 

 

Kategori Unsafe ACtion 

Total Rendah Tinggi 

Kategori Pengawasan Kurang 5 26 31 

Baik 20 35 55 

Total 25 61 86 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.937a 1 .047   

Continuity Correctionb 3.017 1 .082   

Likelihood Ratio 4.183 1 .041   

Fisher's Exact Test    .053 .039 

Linear-by-Linear 

Association 
3.891 1 .049   

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 9.01. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
 
Kategori APD * Kategori Unsafe ACtion 

Crosstab 

 

Kategori Unsafe ACtion 

Total Rendah Tinggi 

Kategori APD Tidak Patuh 10 48 58 

Patuh 15 13 28 

Total 25 61 86 

 



 

 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.088a 1 .001   

Continuity Correctionb 10.390 1 .001   

Likelihood Ratio 11.680 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 
11.947 1 .001   

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 8.14. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian



 

 
 

Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup 
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